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Received : 31 October 2023 This research aims to determine the effect of implementing the TPS

Revised : 13 November 2023 (Think, Pair, Share) learning model on the Civics learning outcomes of

Published: 25 November 2023 fifth grade students at Sumbek State Elementary School, Central
Lombok. This research uses an experimental design in the form of True
Experimental Design Type Pre test-Post test Control Group Design with
one type of treatment using an experimental class and a control class.
The sampling technique uses a total sampling technique (entire sample).
The data collection technique uses the Civics learning outcomes test
method. The data analysis technique uses the t-test to test the effect of
implementing the TPS learning model on Civics learning outcomes. The
results of this research show that the calculated average post test score
for the experimental class was 83.29, higher than the average for the
control class, which was 77.37. The results of data analysis show that
the calculated t value is 3.200 > t table 2.013. This means that there is
a significant difference between the post-test results of the experimental
class which used the TPS learning model and the control class which
did not use the learning model. This can be interpreted as meaning that
learning that uses the TPS learning model has higher learning outcomes
compared to learning that does not use the learning model. Thus, it can
be concluded that there is a positive influence of the application of the
TPS learning model on the Civics learning outcomes of class V students
at Sumbek State Elementary School, Central Lombok.
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LATAR BELAKANG

Tujuan bangsa Indonesia yang
termuat dalam undang-undang dasar 1945
salah satunya adalah  mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan
salah satu faktor penting dalam pribadi
siswa, untuk mewujudkan proses dan hasil
belajar yang optimal sesuai dengan karakter
siswa. Sebab dengan sistem pendidkan yang
baik diharapakan muncul generasi penerus
bangsa yang berkualitas dan mampu
menyesuaikan diri untuk hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Selain itu, peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusia menjamin keberlangsungan
Pembangunan suatu bangsa Yuliani, M.,
Habibi, M. R., & Hidayat, T. (2023).

Sesuai dengan undang-undang di
atas maka diharapkan kualitas pendidikan di
sekolah harus bersifat aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan, yang dimana
seorang guru dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa. Pembelajaran yang
efektif dan menyenagkan dapat diterapkan
dalam berbagai mata pelajaran, misalnya

pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn). Dalam penjelasan
undangundang dinyatakan bahwa

pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan
untuk membentuk peserta didik menjadi
manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan
cinta tanah air.

Berdasarkan Permendiknas No. 22
Tahun 2006  tersebut, Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) diartikan sebagai
mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan  warga  Negara  yang
memahami dan mampu melaksanakan
hakhak dan kewajibannya untuk menjadi
warga Negara yang memfokuskan pada
pembentukan warga Negara Indonesia yang
cerdas, terampil, dan berkarakter yang
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diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-
Undang Dasar (UUD) 1945. PKn
merupakan mata pelajaran yang diajarkan
mulai dari tingkat sekolah dasar. Namun
pada hakikatnya, nilai-nilai dalam PKn
sudah diterapkan kepada siswa sebelum
memasuki sekolah dasar, yaitu melalui
pendidikan yang dilakukan oleh orang tua
dan  pengaruh  lingkungan  sekitar.
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai mata
pelajaran di SD menjadi sarana untuk
menerapkan kebiasaankebiasaan hidup yang
lebih baik dilingkungan sekolah ataupun
lingkungan masyarakat. Tujuan Pendidikan
Kewarganegaraan adalah agar siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut : (a)
Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif
dalam menanggapi isu kewarganegaraan, (b)
Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung
jawab, dan bertindak secara cerdas dalam
kegiatan  masyarakat, berbanga, dan
bernegara, serta anti  korupsi, (c)
Berkembang secara positif dan demokratis
untuk membentuk diri berdasarkan karakter-
karakter masyarakat Indonesia agar dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa
lainnya, (d) Berinteraksi dengan
bangsabangsa lain dalam peraturan dunia
secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi (Winarno, 2014).

Kenyataan yang terjadi di lapangan
SDN Sumbek Lombok Tengah
menunjukkan bahwa pembelajaran PKn
yang dilaksanakan guru kurang optimal.
Ketidak optimalan tersebut terjadi karena
beberapa faktor yaitu faktor guru dan siswa.
Faktor guru yaitu guru hanya menggunakan
metode ceramah dalam kegiatan
pembelajaran. Dari faktor siswa, yaitu siswa
masih ~ mengalami  kesulitan  untuk
memahami materi PKn, masalah tersebut
mempengaruhi pada hasil belajar siswa yaitu
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nilai ulangan yang dicapai oleh siswa di
kelas V khususnya pada mata pelajaran PKn
rata-rata 70 kebawah, nilai tersebut lebih
rendah dari Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditentukan sekolah yaitu
7,0. Berdasarkan data nilai siswa kelas V
SDN Sumbek Lombok Tengah yaitu siswa
yang tuntas dalam pembelajaran PKn
berjumlah 9 siswa atau 37,5 %, sedangkan
yang tidak tuntas dalam pembelajaran PKn
berjumlah 15 siswa atau 625 %.
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti
mencari solusi agar pembelajaran PKn di
kelas menjadi lebih inovatif dan bervariasi
yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran PKn.
Cara yang dapat dilakukan agar
pembelajaran lebih inovatif dan bervariasi
yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran yang tepat untuk mata
pelajaran PKn, model pembelajaran yang
inovatif yang dapat diterapkan yaitu model
pembelajaran Think Pair Share (TPS). TPS
merupakansalah satu model pembelajaran
kooperatif ~ yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa, model
pembelajaran TPS ini berkembang dari
penelitian belajar kooperatif waktu tunggu.
Model Pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share (TPS) membantu siswa
mengintepretasikan ide mereka bersama
dan memperbaiki pemahaman, Habibi, M.
R. (2021). Model TPS pertama Kkali
dikembangkan oleh Profesor Frank Lyman
dan koleganya di University of Maryland
sesuai yang dikutip oleh Arends (1997),
menyatakan bahwa TPS merupakan salah
satu model pembelajaran yang efektif untuk
membuat variasi suasana pola diskusi kelas.
Asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi
membutuhkan pengaturan untuk
mengendalikan kelas secara keseluruhan,
dan prosedur yang digunakan dalam Think
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Pair Share dapat memberi siswa lebih
banyak waktu berpikir, untuk merespons dan
saling membantu (Trianto, 2010).
Berdasarkan latar belakang diatas,
perlu dilakukan kajian ilmiah. Oleh karena
itu, penulis bermaksud melakukan penelitian
tentang “pengaruh model pembelajaran TPS
untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa
Kelas V SDN Sumbek Lombok Tengah.

METODE PENELITIAN

Metode merupakan salah satu faktor
yang terpenting dan sangat menetukan
dalam sebuah penelitian. Hal ini disebabkan
karena berhasil dan tidaknya sebuah
penelitian tergantung pada metode yang
digunakan. Banyaknya metode yang akurat
digunakan oleh peneliti untuk memcahkan
suatu permasalahan. Metode penelitian yang
digunakan akan memudahkan peneliti dalam
menentukan variabel-variabel penelitian dan
penyususnan instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data, menentukan
populasi, sampel penelitian, teknik sampling
yang dikehendaki, serta desain penelitian.

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penelitian
eksperimen. Desain eksperimen adalah
desain penelitian yang digunakan untuk
mencari  pengaruh  perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan (Sugiyono, 2013).

Permasalahan dalam penelitian ini
adalah bagaimana pengaruh model Think
Pair Share terhadap hasil belajar PKn.
Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan jenis true eksperimental
(true eksperimental design), dengan model
pretest — posttest control group desaign
dengan satu macam perlakuan, kedua
kelompok diberi test awal atau pre test untuk
mengukur kondisi awal (O1). Selanjutnya
pada kelompok eksperimen di beri perlakuan
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(X) sedangkan pada kelompok kontrol tidak
diberi perlakuan. Sesudah selesai perlakuan
kedua kelompok diberi tes lagi dan post test
(02). Secara umum dapat digambarkan
sebagai berikut:

Pretes | Perlakua | Postes

Kelas
t n t

Kelas
eksperime 01 X 02
n
Kelas
Kontrol

O3 - Oy

Keterangan:

X = Ada treatment

- = Tidak ada treatment

01 = Hasil pretest sebelum perlakuan
02 = Hasil posttest setelah perlakuan
O3 = Hasil pretest sebelum perlakuan
O4 = Hasil posttest setelah perlakuan

Populasi

Populasi adalah  menjelaskan  bahwa
populasi adalah totalitas unit analisis yang
sedang diteliti atau keseluruhan unit analisis
Wijaya (2013). Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V SD Negeri Sumbek
Lombok Tengah, yang terdiri siswa kelas V
A dan V B yang berjumlah 48 siswa. 2.
Sampel

Sampel adalah menjelaskan bahwa sampel
merupakan bagian dari populasi atau bagian
yang dipilih secara sengaja atau tidak dari
populasi yang dianggap mewakili populasi
Wijaya (2013). Kelas eksperimen dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas V A yang
berjumlah 24 siswa, dan kelas kontrol dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas V B yang
berjumlah 24 siswa.

Teknik Sampling

Sugiyono (2013) berpendapat bahwa teknik
sampling adalah cara pengambilan sampel
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untuk menentukan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian. Pada penelitian
ini teknik pengambilan sampel yang di
gunakanadalah teknik total sampling yaitu
mengambil seluruh populasi. Maka dari itu
peneliti menggukan seluruh siswa kelas V A
dan V B dengan jumlah 48 siswa.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah
alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang diperlukan dalam penelitiannya,
untuk memperoleh data tersebut, dalam
penelitian dapat menggunakan berbagai
macam metode, diantaranya dokumentasi
dan tes. Peneliti menggunakan metode
pengumpulan data diantaranya adalah
dokumentasi dan tes hasil belajar. Pada
penelitian ini teknik tes digunakan untuk
mengumpulkan data hasil belajar siswa
(Sudaryono dkk, 2013).
Uji Instrumen Penelitian

Uji coba instrumen dibuat oleh
peneliti dengan pedoman Kisi-kisi silabus
mata pelajaran PKn kelas V dan
dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran
PKn agar memenuhi syarat.
Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan pada penelitian ini berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas ini
menggunakan One-sample Kolmogorov-
Smirnov pada software SPSS 16 for
windows. Data dikatakan berdistribusi
normal jika pada output Kolmogorov-
Smirnov harga koefisien Asymptotic Sig >
dari nilai alpha yang ditentukan, yaitu 5%
(0,05). Sebaliknya jika harga koefisien
Asymptotic Sig < 0,05 maka data dinyatakan
tidak berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas. Uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah sampel
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yang digunakan pada penelitian ini memiliki
variansi yang sama (homogen) atau tidak.
Uji homogenitas ini menggunakan Uji
Levene pada software SPSS 16 for windows.
Data dikatakan homogen jika pada output
Uji Levene > nilai tabel, atau harga koefisien
Sig > dari nilai alpha yang ditentukan, yaitu
5% (0,05). Sebaliknya jika Uji Levene
thitung < nilai ttabel , atau harga koefisien
Sig < 0,05 maka data dinyatakan tidak
homogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Think Pair Share adalah salah
satu model pembelajaran kooperatif yang
digunakan untuk memecahkan masalah
dalam upaya meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa. Model pembelajaran
Think Pair Share dapat menjalin kerja sama
dalam kelompok siswa dalam menjawab
pertanyaan dengan berpikir berpasangan.

Proses pembelajaran ini lebih
menarik karena siswa berpasangan dan
mendiskusikan apa yang mereka peroleh,
sambil belajar mengenai suatu konsep atau
topik dalam suasana yang menyenangkan.
Think Pair Share adalah jenis pembelajaraan
kooperatif ~ yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Model
pembelajaran ini merupakan suatu cara yang
efektif untuk membuat variasi suasana pola
diskusi kelas. Asumsi bahwa semua resitasi
atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk
mengendalikankelas secara keseluruhan,
dan prosedur yang digunakan dalam Think
Pair Share (TPS) dapat memberi siswa lebih
banyak waktu berfikir, untuk merespon dan
saling membantu. Think Pair Share (TPS)
merupakan model pembelajaran yang
dikembangkan pertama kali oleh Profesor
Frank Lyman di University of Maryland
pada tahun 1981 dan diadobsi oleh banyak
penulis di bidang pembelajaraan kooperatif
pada tahun-tahun selanjutnya. Strategi ini
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memperkenalkan gagasan gagasan tentang
waktu ,.tungu atau berfikir” (wait or think
time) pada elemen interaksi pembelajaran
kooperatif yang saat ini menjadi salah satu
faktor ampuh dalam meningkatkan respon
siswa terhadap pertanyaan (Trianto, 2014).

Pembelajaran dengan menggunakan
model Think Pair Share (TPS) dilaksanakan
di kelas eksperimen sedangkan di kelas
kontrol menggunakan pembelajaran sehari-
hari di sekolah. Penelitian ini diawali dengan
pemberian pretest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan tujuan melihat
kemampuan awal siswa. Rata-rata hasil
pretest kelas eksperimen sebesar 83,29
sedangkan untuk kelas kontrol sebesar
77,37.

1
2
0

" Eksperi
mmen

Gambar Diagram data hasil pretest-posttest
siswa

Dari data di atas, terlihat bahwa hasil
belajar PKN siswa kelas eksperimen setelah
diberikan perlakuan (posttest) lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar kelas
kontrol (posttest) yang tidak diberikan
perlakuan. Demikian pula untuk nilai rata-
rata siswa kelas eksperimen setelah
diberikan perlakuan lebih baik dibandingkan
dengan nilai rata-rata siswa kelas kontrol
yang tidak diberikan perlakuan.
Berdasarkan data yang diperoleh hasil thitung
= 3,31, yaitu lebih besar dari twape = 2,00
sehingga dapat disimpulkan Ha diterima. Hal
ini menunjukkan adanya perbedaan antara
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hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada mata pelajaran PKN siswa kelas V
SDN Sumbek Lombok Tengah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa, ada pengaruh antara model

pembelajaran Think Pair Share (TPS)
dengan hasil belajar PKn. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa perhitungan rata-
rata nilai post-test kelompok eksperimen
sebesar 83,29 lebih tinggi daripada rata-rata
kelompok kontrol sebesar 77,37. Pada
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif penerapan model
pembelajaran terhadap hasil belajar PKn
siswa kelas V SD Negeri Sumbek Lombok
Tengah.
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